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ABSTRAK

Pendidikan di lembaga Islam pada umumnya dianggap sebagai pilihan
terbaik oleh orang tua karena mengajarkan norma agama yang akan menjadi
pedoman perilaku di masyarakat. Namun, ditemukan fenomena perilaku seksual
pranikah yang dilakukan remaja muslim di sekolah Islam. Norma agama menjadi
alat kontrol terhadap perilaku seksual, namun demikian terjadi pergeseran nilai
pada perilaku seksual yang dilakukan remaja muslim. Penelitian ini menjadi
menarik untuk diteliti karena adanya anggapan bahwa perilaku seksual menjadi
hal normal. Konstruksi hubungan seksual yang mainstream tidak menjadi ukuran
berperilaku dan digantikan oleh pengetahuan seksualitas yang baru. Penelitian ini
fokus meneliti bagaimana konstruksi seksualitas remaja muslim dan bagaimana
normalisasi seksualitas dan peran agama sebagai nilai berperilaku.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
sumber data primer wawancara dan observasi terhadaap remaja muslim di
Umbulharjo Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi (tanpa menunjukkan wajah). Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologis dan menggunakan teknik snowball
sampling untuk memperoleh narasumber yaitu remaja muslim di Umbulharjo.
Penelitian ini juga melihat konstruksi seksualitas yang dinormalisasi denggan
menggunakan teori normalisasi Michel Foucault.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, peneliti menemukan
konstruksi seksualitas remaja bahwa hubungan seks menjadi sebuah kebutuhan,
laki-laki terbebas dari konstruksi seksualitas, ungkapan kasih sayang, melakukan
ciuman dan melakukan seks tanpa pernikahan. Kedua, proses konstruksi
pengetahuan remaja mengenai seksualitas diperoleh dari lingkungan pertemanan,
melakukan hubungan seksual sejak . SMP, dan_terbiasa . mengakses konten
pornografi. Ketiga, normalisasi perilaku"seksual remaja muslim terjadi karena
adanya proses penerimaan, mengadaptasi dan normalisasi hubungan seksual oleh
remaja mushm di Umbulharjo. Sedangkan peranan nilai agama dalam hubungan
seksual menjadi sebuah kecemasan, agama tidak menjadi unsur yang mengikat
perilaku seksual remaja. Agama juga tidak dapat membatasi perilaku seksual
remaja, karena mengganggap aturan ini tidak relevan jika dikaitkan dengan
perilaku seksual remaja. Perilaku seksual pranikah remaja juga tidak
mempengaruhi praktik ibadah mereka dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
kegiatan ibadah di sekolah.

Kata kunci: Konstrusksi Seksual, Normalisasi, Pengetahuan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di lembaga islam pada umumnya dianggap sebagai pilihan terbaik
oleh orang tua karena mengajarkan norma agama yang akan menjadi pedoman
perilaku di masyarakat. Namun, ditemukan fenomena perilaku seksual pranikah
yang dilakukan remaja muslim di sekolah islam. Norma agama menjadi alat
kontrol terhadap perilaku seksual, namun demikian terjadi pergeseran nilai pada
perilaku seksual  yang dilakukan remaja muslim. Ditemukanya beberapa
fenomena yang berkaitan dengan permasalahan sosial terjadi di Yogyakarta.
Permasalahan ini dianggap mencoreng citra kota Yogyakarta sebagai kota
Pendidikan. Media KOMPAS.com menyebutkan bahwa aksi klitih yang dilakukan
oleh remaja semakin meningkat dan menimbulkan korban jiwa." Beberapa media
telah meliput berbagai permasalahan sosial yang melibatkan remaja dengan kasus

tawuran?, klitin®, dan seks bebas”.

Seks bebas sebagai permasalahan 'sosial remaja merupakan bagian dari

permasalahan .seksualitas-yang. perlu diperhatikan.. Seksualitas remaja menjadi

! Rizal Setyo Nugroho, “Menyisik Awal Mula Munculnya Klitih di Yogyakarta” dalam
https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/14/060000165/menyelisik-awal-mula-munculnya-
klitih-di-yogyakarta?page=all, diakses Pada 12 Maret 2020.

? Usman Hadi, “Bacok Saat Tawuran, 2 Pelajar Yogya Diciduk Polisi” dalam
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-4418007/bacok-saat-tawuran-2-pelajar-yogya-
diciduk-polisi diakses Pada 15 Maret 2020.

® Albertus Adit, “ 5 Fakta Seputar ‘Klitih® diYogya, Benarkah Ada Daftar Daerah Rawan
dan Kaitan Geng Sekolah ” dalam https://edukasi.kompas.com/read/2020/02/07/13065261/5-
fakta-seputar-klitih-di-yogya-benarkah-ada-daftar-daerah-rawan-dan-kaitan?page=all  diakses
Pada 15 Maret 2020.

* Neni Ridareni,” Di Yogyakarta, Tujuh Anak Usia 10-14 Tahun Lahirkan Anak” dalam
https://republika.co.id/berita/noujx8/di-yogyakarta-tujuh-anak-usia-1014-tahun-lahirkan-anak
diakses Pada 15 Maret 2020.
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perhatian khusus oleh semua oknum termasuk sekolah, tokoh agama dan
pemerintah.” Pengawasan yang dilakukan oleh oknum masyarakat diharapkan
mampu mencegah perilaku seks bebas remaja yang menjadi permasalahan. Norma
dan nilai agama menjadi pedoman berprilaku bagi semua elemen masyarakat.
Institusi agama diharapkan mampu membentuk integritas diniyah yang tinggi,

ahli ibadah dan berakhlaqul karimah.®

Pendidikan akhlakul karimah ternyata belum mampu diimplementasikan
dalam kehidupan sosialnya. Hal tersebut dibuktikan dengan realitas perilaku
seksual yang dilakukan remaja bertolak belakang dengan nilai sosial dan
religious. Beberapa kasus seks bebas yang mengakibatkan kehamilan pada remaja
terjadi. Beberapa perilaku seksual yang dilakukan remaja seperti kontak fisik
berlebihan dan berhubungan intim . Institusi agama ditujukan untuk membentengi

dan membentuk perilaku remaja yang sesuai dengan nilai moral .

Nilai moral yang dijelaskan oleh Masni Erika Firmana bahwa religius dalam
kehidupan manusia, memiliki dua,fungsi.”. Fungsi religiusitas dalam kehidupan
individu . sebagai suatu sistem nilai yang membuat norma-norma tertentu. Norma

dan nilai yang diserap oleh remaja akan. menimbulkan etika moral yang baik.

® lis Rahmawati dkk, “Hubungan Personal Remaja dengan Pelaksanaan Pendidikan
Karakter Oleh Orang tua dalam Upaya Mencegah Perilaku Seksual Pranikah di Kabupaten
Jember”, Jurnal Kesehatan Reproduksi, 9(2), 2018:149-157, him. 151.

® Hamidah Nur Vistasari, Motivasi Orangtua Menyekolahkan Anak di Sekolah Berbasis
Islam, Skripsi Diajukan pada Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, IAIN Salatiga, 2017.

" Masni Erika Firmana dkk, “Ketimpangan Relijiusitas dengan Perilaku: Hubungan
Religiusitas dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja SMA/Sederajat di Jakarta Selatan”,
Jurnal AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, Vol.1,N0.4,September 2012, him. 241-
242.



Perilaku yang sesuai dengan etika nilai dan norma masih menjadi pedoman di

Indonesia.

Indonesia tetap mempertahankan nilai dan norma menjadi acuan dalam
berprilaku. Praktik seksual diluar nikah bertentangan dengan ajaran agama, norma
dan hukum di Indonesia. Detiknews menjelaskan bahwa, konsep seks halal
diluar nikah ditolak oleh MUI® Hubungan seksual diluar ikatan pernikahan
bertentangan dengan al-Quran dan as-Sunnah dan termasuk pemikiran yang

menyimpang.

Penyimpangan oleh batas norma ini dilakukan remaja untuk pemenuhan
kepuasan tanpa keterikatan hukum. Menurut Hurlock, Remaja menilai bahwa seks
merupakan sebagian dari cinta yang mengandung. perasaan kasih sayang sebagai
patokan pendamping hidupnya. Akibatnya berhubungan badan dianggap suatu
bukti keseriusan pasangan. Hubungan seks yang dilakukan tanpa ada paksaan dan
saling tidak tergangu. Penelitian Reckitt Bencker menemukan 33 persen remaja
di Indonesia_ pernah melakukan seks penetrasi, 58, persen diantaranya melakukan

penetrasi.di usia 18-20 tahun'dan dilakukan tanpa ikatan pefhikahan.’

Kontak fisik yang berlebihan sebelum pernikahan dilakukan beberapa remaja
didasari oleh dorongan seksual melalui ekspresi erotis. Aktivitas seksual lazimnya

dilakukan oleh pasangan suami dan istri yang sah secara agama dan negara.

8 Detik.com, “MUI Tolak Mentah-mentah disertasi ‘Seks Halal di Luar Nikah” dalam
https://news.detik.com/berita/d-4692639/mui-tolak-mentah-mentah-disertasi-seks-halal-di-luar-
nikah, diakses Pada 6 Maret 2020.

% Govian Dio Prasasti, “Riset: 33 Persen Remaja Indonesia Lakukan Hubungan Seks

Penetrasi Sebelum Nikah” dalam https://www.liputan6.com/health/read/4016841/riset-33-persen-
remaja-indonesia-lakukan-hubungan-seks-penetrasi-sebelum-nikah, diakses Pada 19 Juli 2019.
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https://www.liputan6.com/health/read/4016841/riset-33-persen-remaja-indonesia-lakukan-hubungan-seks-penetrasi-sebelum-nikah

Namun, beberapa kasus hubungan seksual secara ilegal seperti kumpul kebo dan

seks bebas terjadi.™

Perilaku seks pranikah memunculkan dua pendapat, antara memperbolehkan
dan tidak memperbolehkan. Namun, perilaku seks bebas tidak dapat dibenarkan
terutama jika dilakukan oleh remaja. Perilaku seks remaja dinormalisasikan
sebagai bentuk kebebasan dan tanggung jawab akan hak asasi yang ada dalam
dirinya. Mengikuti dan melaksanakan semua tuntutan moral yang dihadapkan
dengan kebebasan individu merupakan aspek terpenting bagi Foucault.™
Kebebasan tindakan seksual merupakan persoalan peribadi dan tanggung jawab
yang lekat untuk dirinya. Perilaku bebas secara seksual tidak dapat dinilai secara
subjektif. Banyak pandangan atau pembicaraan mengenai hubungan seksual

pranikah sebagai perbuatan dosa yang dikuatkan dalam norma agama.

Normalisasi perilaku seksual yang dilakukan remaja bertentangan dengan
nilai moral dalam kehidupan masyarakat. Terlepas dari aturan tentang etika moral
dalam masyarakat,  normalisasi ,perilaku , seksual. . tetap-. dilakukan remaja.
Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti karena tergesernya etika moral
dengan kebiasaan.-Pengaruh lingkungan, konten pornografi dan kesenangan yang

diserap oleh remaja menjadikan aktivitas ini terus dilakukan.

% Tsarina Maharani, “RUU KUHP Kriminalisasi Seks Bebas, Pria Hidung Belang
Hingga Kumpul Kebo” dalam https://news.detik.com/berita/d-4684164/ruu-kuhp-kriminalisasi-
seks-bebas-pria-hidung-belang-hingga-kumpul-kebo, diakses Pada 7 Maret 2020.

1 Kontrad Kebung, “Membaca ‘Kuasa’ Michel Foucault dalam Konteks “Kekuasaan’ di
Indonesia”, Melintas 33.1.2017, Maret 2017, him. 79.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konstruksi seksual remaja muslim di Umbulharjo ?

2. Bagaimana normalisasi perilaku seks dikalangan remaja terjadi?

3. Bagaimana kontrol nilai agama dalam praktik hubungan seksual ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan kegunaan

penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana terbentuknya pergeseran konstruk seksual
yang terjadi pada remaja muslim di Umbulharjo, dari hal tabu dan tertutup
menjadi fenomena ringan sebagai obrolan ringan sehari—hari.

2. Untuk mengetahui proses perubahan tentang perilaku seks yang dianggap

normal.oleh.remaja.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ajaran agama dalam aktivitas

pelajar,

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam

perkembangan ilmu khususnya sosiologi agama serta gender dan



seksualitas di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

b. Dapat dijadikan bahan pembelajaran, acuan dan solusi meningkatkan
kesadaran remaja terhadap lingkungan dan keagamaan tentang
pentingnya pendidikan seks.

c. Dapat menjadi pikiran besar bagi negara ini untuk kedepannya lebih
peka terhadap lingkungan permainan yang sehat, dan bisa
meningkatkan prestasi pelajar.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Peneliti
Selain untuk memperoleh gelar sarjana, tugas ini  menjadi
keprihatinan peneliti dengan lingkungan sosial remaja yang bebas tanpa
memperhatikan risiko yang akan dialami dengan melakukan seks bebas.
Penelitian ini juga memberikan pengetahuan baru yang selama ini
belum dijumpai peneliti.

b. Manfaat bagi Universitas

Terkhusus untuk  bidang = Sosiologi  Agama, penelitian ini
diharapkan mampu menjadi acuan ilmu dan mendukung penelitian
sebelum dan penelitian yang akan datang guna memperkuat penelitian

serupa.



c. Manfaat bagi Lingkungan Sosial
Berguna untuk masyarakat lebih peka lagi dengan kehidupan dan
konstruk—konstruk sosial yang dibangun. Lingkungan sosial diharapkan
mampu membentuk manusia—manusia yang berpandangan kreatif.
d. Manfaat bagi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi aspek membaharu dunia
pendidikan yang lebih kreatif, positif dan berprestasi. Serta lembaga
pendidikan mampu memberikan fasilitas yang lebih baik untuk

menunjang Kreatifitas para pelajar.

E. Tinjauan Pustaka

Tema penelitian ini didukung dengan adanya penelitian sebelumnya yang
memiliki concern serupa. Dengan adanya penelitian sebelumnya mendukung
informasi tentang keaslian penitian yang dilakukan.

Masni Erika Firmania dkk, menjelaskan tentang perilaku seksual pada remaja
yang berasal dari salah satu sekolah berbasis agama di Jakarta Selatan. Penelitian
ini membahas ketimpangan antara perilaku seksual dan tingkat religiusitas yang
dilakukan oleh remaja. Fungsi religiusitas dalam" kehidupan ‘menjadi kerangka
acuan dalam bersikap dan bertingkah laku. Jurnal ini mengacu pada variabel
Religius dalam peran kontrol diri remaja akan seksualitas. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang mendapatlan hasil rata-rata menunjukan
bahwa 21,35 persen responden memiliki keyakinan tinggi terhadap religiusitas

tidak mempengaruhi aktivitas seksual remaja. Penelitian ini berbeda lokasi, serta



fokus kajian aspek agama tidak menjadi nilai dalam berperilaku terhadap lawan
jenis. Sedangkan penelitian oleh penulis memfokuskan pada pola normalisasi
konstruksi seksual yang dilakukan oleh remaja musliam di Umbulharjo

Yogyakarta."?

Ekspresi cinta lewat kontak fisik dalam perilaku berpacaran menyebabkan
perilaku seks pranikah yang permisif. Kurangnya pengetahuan tentang seksualitas
dapat menyebabkan remaja melakukan hubungan seksual pranikah beresiko.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang memperoleh koefosiensi (r)
0,381, p = 0,000 (p < 0,01). Hasil analisis dalam penelitian ini diketahui bahwa
adanya hubungan positif antara ekspresi cinta dengan perilaku berpacaran.
Semakin tinggi ekspresi cinta akan semakin tinggi pula perilaku berpacaran
remaja Madrasah Tsanawiyah. Perbedaan pada lokasi, metode penelitian serta
aspek yang dikaji menjadikan perbedaan dalam penelitian meskipun sama-sama
bertema seksualitas. Penelitian oleh penulis menggunakan metode kualitatif dan
terfokus pada aspek konstruksi nilai seksual remaja muslim yang mengganggap
bahwa perilaku_seksual merupakan hal normal. Faktor internal dan eksternal juga
mempengaruhi  gaya ‘berpacaran remaja Madrasah® Tsanawiyah. Penelitian ini

menjelaskan faktor internal perilaku ‘berasal" dari- stimulus. akibat hormon

2 Masni Erika Firmiana dkk, “Ketimpangan Religiusitas dengan Perilaku: Hubungan
Religiusitas dengan Perilaku Seksual Pra Nikah Remaja SMA/Sederajat di Jakarta Selatan”, Jurnal
AL-AZHAR INDONESIA SERI HUMANIORA, vol. 1, No. 4, September 2012, him. 241-243.



reproduksi yang menimbulkan dorongan seksual. Faktor eksternal yang diperoleh

remaja melalui pengalaman kencan, teman, tontonan, dan bacaan dewasa.*®

Penelitian oleh Tintin dan Rizqi menjelaskan bahwa perilaku seksual
pranikah yang terjadi di Indonesia cukup tinggi. Lembaga sekolah sebagai suatu
sistem yang mengatur pendidikan keagamaan pelajar. Penelitian ini lebih
menekankan pada respon wacana remaja tentang seksual. Sebanyak 40 siswa
remaja baik siswa putri dan putra dengan perhitungan tabulasi frekuensi dan
tabulasi silang. Penelitian dengan metode kuantitatif ini memperoleh hasil
sebanyak 22 (55%) berpengetahuan baik, sedangkan 33 (82,5%) berpengetahuan
negatif. Dengan kesimpulan bahwa sikap remaja Dengan kesimpulan bahwa
sikap remaja yang mememiliki pengetahuan seks tinggi cenderung menolak
perilaku seksual pranikah. Sedangkan remaja yang memiliki pengetahuan rendah
cenderung melakukan hubungan seksual pranikah. ** Perbedaan penelitian ini
dengan penulis terletak dapa bergesernya konstruksi seksual yang terjadi.
Penelitian penulis memaparkan kontruksi seksual dominan yang dilakukan remaja
dalam perilaku seksualnya, Serta menggunakan metode penelitian lapangan atau

kualitatif:

Perkembangan dan kematangan seksual yang tidak diiringi dengan
pengetahuan agama dapat mengakibatkan rusaknya moralitas remaja. Penelitian

Abdul Basit tentang tingkat pengetahuan agama Islam siswa-siswi SMK

13 Siti Muslimah, “Hubungan antara Ekspresi Cinta dengan Perilaku Pacaran Remaja
Madrasah Tsanawiyah”, Naskah Publikasi Program Studi Magister Sains Psikologi Universitas
Muhammadiyah, Surakarta, 2013, him. 3-6.

! Titin Eka Nuryanah dan Rizqi Eri Presmawanti, “Gambaran Pengetahuan dan Sikap
Remaja Tentang Seksual Pranikah di SMA llsam Krian Sidoarjo”, Program Studi D I1l Kebidanan
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah, Sidoarjo, him. 2-4.



KH.Gholib Pringsewu. Sebanyak 1,5 persen memiliki tingkat pengetahuan yang
rendah. Sedangkan 84,8 persen memiliki pengetahuan yang tinggi dan 13,6 persen
memiliki tingkat pengetahuan yang sedang tentang agama. Data perilaku posifif
seksual sebanyak 69,7 persen, sedangkan negatif 30,3 persen pada pelajar.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak adanya keterikatan atara agama dan
perilaku seksual remaja.*

Pendidikan seks berperan penting sebagai pencegahan perilaku seks yang
beresiko. Penelitian Siti Nur Khodijah dkk, menjelaskan tidak adanya hubungan
antara variabel religiusitas dan perilaku seks bebas remaja. Bukan hanya variabel
agama, penelitian ini menjelaskan konstruk seksual meliputi harga diri antara
remaja perempuan dan laki-laki. Perempuan yang memiliki harga diri yang tinggi
maka semakin rendah perilaku seksualnya, sedangkan pada laki-laki semakin
tinggi harga dirinya semakin tinggi pula perilaku seksualnya. Semakin tinggi
keterlibatan dan pengawasan dalam keluarga juga motivasi remaja untuk menjauhi
hubungan seks pranikah menurunkan potensi melakukan hubungan seks yang
beresiko terjadi. Penelitian ini. menunjukan konstruksi-seksual yang ada dalam
masyarakat bahwasanya perempuan memiliki kecenderungan melakukan
hubungan seksual lebih rendah dari pada laki-laki. Sedangkan dalam penelitian
penulis tertuju pada kontrusi dimasyarakat yang tidak berlaku dalam hubungan

seksual remaja karena telah mengalami normalisasi *°

1> Abdul Basit, “ Hubungan Antara Perilaku Seksual dengan Tingkat Pengetahuan Agama
Islam pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)”, AISIYAH: JURNAL ILMU KESEHATAN
2(2) 2017, 175-180, him 2-5.

® Siti Nur Khodijah dkk, “Penelitian Perilaku Seksual Remaja SMPN 3 Arjasa:
Hubungan antara Motivasi untuk Menghindari Hubungan Seks Pranikah dengan Religiusitas, self-
Esteem, dan Pola Asush” Jurnal KSM Eka Prasetya Ul, Volumel,No.7 Oktober 2019, him. 5-10.
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Dari kelima hasil telah pustaka yang dilakukan penulis, masing-masing
memiliki perbedaan tempat, objek penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh.
Penelitian yang dilakukan peneliti terfokus pada konstruksi perilaku seksual yang
dianggap normal oleh remaja muslim. Serta pemaparan tentang nilai dan norma
yang telah bergeser baik secara agama dan sosial.

Penelitian ini memaparkan perilaku remaja yang menormalkan hubungan
seksual terlepas dari institusi dan ajaran agama Islam, Serta menjelaska proses

perubahan pola yang dianggap tabu menjadi normal oleh remaja.

F. Kerangka Teori

1. Teori Normalisasi

Michel Foucault dikenal sebagai filsuf dan tlmuan post-strukturalisme
asal Prancis. Normalisasi menjadi salah satu teori yang dikemukakan
Foucault mengenai seksualitas. Seksualitas berbeda dengan seks, seks adalah
jenis kelamin dan hal yang berhubungan dengan alat kelamin.}” Sedangkan
seksualitas_adalah ciri, sifat ataupun penanan seks.™® Seks berkaitan dengan
perbedaan secara harafiah mengenai alat jenis kelamin pererempuan dan laki-
laki. Seks berbeda dengan seksualitas, makna seksualitas mencangkum
berbagai aspek yang dapat mempengaruhi sikap terhadap seks termasuk

sosial, budaya dan lainya.

7 Kbbi, “Pengertian Seks” dalam https:/kbbi.web.id.seks.html, diakses Pada 17 Maret

2020.
18 pKBI, “Pengertian dan Perbedaan Seks dan Seksualitas”, dalam https://pkbi-diy.info,
diakses Pada 14 Juli 2020.
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Inayah rohmaniah mengenai praktik diskursif pernikahan dini®
menjelaskan bahwa seksualitas bagi Foucault sebagai konstruksi sosial
mengenai pengetahuan, norma dan perilaku yang erat kaitanya dengan sistem
pengetahuan.?’ Konsep pengetahuan menurut Foucault adalah apa-apa yang
diucapkan seseorang dalam suatu praktik diskursif dan tidak bisa dispesifikan
oleh kenyataan.”* Adanya bangunan-bangunan pengetahuan terbentuk melalui
praktek diskursif partikular dan bentuk-bentuk praktek diskursif lainya.?
Pengetahuan bukan hanya akumulasi darri kebenaran namun juga meliputi
seluruh bentuk fondasi dalam masyarakat yang terus menerus diulang-ulang.
Pengulangan ini menghasilkan pengetahuan, jadi pengetahuan bukan sebuah
given (ada dengan sendirinya), melaikan dibentuk dalam hubungan sosial
dalam masyarakat. Bentuk dari pengulangan pengetahuan dalam masyarakat
adalah konstruksi sosial. Konstruksi sosial atas realitas didefinisikan sebagai
proses sosial melalui tindakan dimana individu secara terus menerus dimiliki
dan dialami bersama secara subjektif.?’ Konstruksi seksual “hubungan seks

dilakukan dalam lembaga perkawinan yang sah’” menjadi sebuah konstruksi

9 Tnayah Romaniah, “ Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif
Pernikahan Dini, Musawa, Vol 16, No 1,him. 38.
% Michel Foucault, the Use of Pleasure: Volume 2 of the History Sexuality (New York:
Vintage Books, 1990), him. 4.
M.Chairul  Basrun  Umanailo, “Pemikiran  Michel Foucault”, dalam
https://net/publiccation/336764837, diakses Pada 15 Juni 2020.
2 Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan, (Yogyakarta: IRCiSoD, Terjemahan,
Cet.Pertama, 2012), hIm.341-342.
2 Andreas Sandinata, “Konstruksi Sosial Waria Tentang diri Studi pada waria (wanita-Pria) di
Surabaya”, Skripsi Thesis Universitas AIRLANGGA, Surabaya, 2013, him 16.
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norma mengenai seksualitas. Seksualitas terikat pada nilai, norma, pandangan

baik dan buruk mengenai seksualitas.?*

Seksualitas meliputi aturan-aturan yang mengikat perilaku seksual
seseorang meliputi aspek normal (diterima) dan amoral (tidak diterima karena
melenceng). Realitas yang terjadi dalam wacana seksual ditempatkan pada
posisi rahasia dan dianggap seksualitas pinggiran.”® Perilaku seks yang sesuai
norma dilakukan dalam ikatan yang sah secara agama dan negara.”®
Hubungan seksual yang dilakukan tanpa ikatan pernikahan dianggap
melakukan perilaku amoral. Norma merupakan sebuah pelanggengan tradisi
normatif yang baku dalam sistem masyarakat. Norma menjadi sebuah sistem
aturan terikat dalam aktivitas seksual, norma dibentuk melalui agen dan

lembaga yang berkuasa menciptakan pengetahuan dan wacana.?’

Pengetahuan berbeda dengan wacana, bagi Foucault pengetahuan
merupakan reduksi dari wacana.?® Wacana menjadi paradigma berfikir dan
bertindak -serta dipandang sebagai sebuah kebenaran, Kebenaran menurut
Foucault merupakan wacana dominan dalam struktur masyarakat yang dapat
menimbulkan-kekuasaan.”®, Konstruksi wacana.,dominan, kemudian menjadi

pola normalisasi seksualitas remaja menjadi suatu hal yang biasa (norma

?* Inayah Romaniah, “ Konstruksi Seksualitas dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif

Pernikahan Dini, him, 39.

% Michel Foucault, Ingin Tahu Sejarah Seksualitas terj. Rahayu S. Hidayat (Yogyakarta;

Yayasan Obor Indonesia, 2008), him. 62.

% Michel Foucault, Ingin Tahu Sejarah Seksualitas, him. 60.
?’ Inayah Romaniah, “ Konstruksi Seksualitas, him. 40.
%8 Joko Priyanto, “Wacana, Kekuasan dan Agama dalam Kontestasi Pilbub Jakarta

Tinjauan Relasi Kuasa dan Pengetahuan Foucault”, Thagafiyyat, vol. 18, No.2, Desember 2017,
him. 87.

% Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2003),

him. 77.
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dominan baru). Norma dominan baru oleh remaja tentang seksualitas menjadi

pengetahuan baru dan menjadikan norma sebelumnya tidak berkuasa.

Menurut Michel Foucault kekuasaan dibutuhkan untuk memproduksi
pengetahuan yang melandasi kekuasaan.*® Foucault memaparkan bahwa
“Kekuasaan menghasilkan pengetahuan yang melandasi kekuasaan,
kekuasaan dan pengetahuan secara langsung saling mempengaruhi, tidak ada
hubungan kekuasaan tanpa ada konstitusi korelatif dari bidang
pengetahuannya”.®! Bagi Faucault seksualitas juga menjadi alat memperoleh

kekuasaan karena tubuh dijadikan objek kuasa.*

Kekuasaan merupakan
jaringan kelembagaan yang mendominasi dan berhubungan dengan relasi-

relasi lain.*®

Konsep relasi kuasa Foucault berbeda dengan umumnya, kuasa bukanlah
milik penguasa akan tetapi berkaitan dengan sikap saling mempengaruhi.®*
Foucault memandang bahwa kekuasaan bersifat positif dan produktif,
kekuasaan. memembentuk, realitas.®. Kuasa, menjalankan, perannya melalui

aturan-aturan dan sistem-sistem yang menimbulkan kuasa (norma dominan).

% Titian Ratu, Analisis Wacana Seksualitas Di Dalam Film All You Need Is Love-Meine

Schwiegertouchter Is Ein Mann, (Jakarta, 2012), him. 21.

3 petrus Sunu Hardiyantaa, Bengkel Individu Modern, Disiplin Tubuh (Yogyakarta:

LKiS, 1997), him.14.

%2 Nanang Martono, Sosiologi Pendidikan Michele Faucault: Pengetahuan, Kekuasaan,

Hukum dan Seksualitas ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 122.

% Michele Faucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa Atau Pengetahuan, (Yogyakarta:

Bintang Budaya, 2002), him. 175.

319.

% K.Bertens, Filsafat Barat Kontenporer Prancis, ( Jakarta: Gramedia, 2002), him. 318-

* Joko Priyanto,” Wacana, Kuasan dan Agama, hilm. 191.
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Norma dominan (normalisasi) yang terbentuk melalui proses lunturnya
norma yang dijadikan patokan dalam melanggengkan konstruksi pengetahuan
seksualitas dalam masyarakat. Pengetahuan bagi Foucault tidak bebas nilai
dan tidak selalui benar, ada berbagai pengetahuan baik sosial maupun agama.
Seperti perilaku normalisasi seksual yang dilakukan remaja muslim di
Umbulharjo khususnya, yang menjalankan kuasa atas dirinya sehingga norma
dominan yang baru menjadi patokan dalam berperilaku. Konstruksi norma
seksual yang menjadi bentuk kekuasaan mengatur perilaku seksual kemudian
menjadi tidak berlaku dalam aktivitas seksual remaja. Realitas tersebut masuk

pada kategori pemikiran normalisasi Michel Foucault.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang peneliti untuk
menumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta—fakta yang ada ditempat
penelitian dengan mengunakan,ukuran—ukuran dalam pengetahuan. *°
1.0 Jenis Penelitian
Penelitian mengunakan adalah model-penelitian lapangan. Metode
penelitian kuanlitatif dirasa sangat tepat untuk memperoleh data—data
dari responden dengan mewawancarai dan mengamati perilakunya.
Dengan penelitian kuantitatif lebih fleksibel, mudah diakses dan

memiliki hasil yang lebih alami tanpa pemalsuan data.

% Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyaraka. (Jakarta : PT. Gramedia, 1987), him
13.
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2. Sumber Data

Sumber data adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Sumber data digunakan untuk mempermudah proses

analisis, terdapat dua jenis sumber data yaitu primer dan sekunder.*’

a. Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan, data primer diambil berdasarkan data pertama yang
diperoleh di lapangan.®® Data ini berasal dari responden pelajar
yang masih aktif pelajaran serta beberapa responden yang telah
lulus dan melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber data
primer, data sekunder merupakan data yang sudah tersedia
sehingga hanya tinggal mencari dan mengumpulkan. 3 Sumber
data. sekunder , digunakan . sebagai- sarana . pendukung untuk
memahami masalah dan memperjelas masalah sehingga lebih
operasional.. Sumber .data lain .yang-mampu menyokong sumber
data ini seperti jurnal, buku, wawancara yang berkaitan dengan

judul penelitian.*

%7 Suharsini Artikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 172.

% Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga University Press),
2001,him129.

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, him 128.

%0 Jonathan Sarwono, Metode Pendekatan Kuantitatif, him. 123-125.
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c. Jenis Data

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data hasil observasi
lapangan, dengan adanya data hasil penelitian lapangan penelitian

ini memiliki dasar keaslian yang kuat.

d. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini bersifat studi kasus, studi kasus merupakan suatu
teknik pengumpulan data mencangkup wilayah yang relatif kecil
atau informan dengan jumlah kecil.*!
e. Observasi
Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan. Observasi
merupakan bagian terpenting dalam proses pengumpulan data.
Serta untuk meningkatkan kepekaan peneliti dari operasional
teknik pengumpulan data yang lain, terutama wawancara.*’ Dengan
dilakukanya.obseryasi ini peneliti mengharapkan memperoleh data

yang dapat menjawab permasalahan sehingga peneliti mampu

mengolah.data secara.sistematis.
f. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik dengan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berdasar tujuan

*1 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
Suka Preas UIN SUKA), him. 110-119.
*2 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, him. 102.
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penelitian, pewawancara mengajukan pertanyaan, dan responden
yang diwawancarai memberikan jawaban dari pertanyan tersebut.*®
Wawancara sangat penting dalam penelitian kualitatif bahkan
wawancara bisa dikatakan sebagai pokok utama memperoleh data
dalam penelitian ini. Aspek yang perlu disiapkan selama
mewawancarai adalah daftar pertanyaan, kesiapan peneliti untuk
mewawancarai. Dalam proses wawancara peneliti merahasiakan
nama indorman dan sekolah untuk melindungi informasi pribadi

narasumber.

Daftar pertanyaan haruslah dimulai dengan membahasan awal
yang tidak rumit sebagai pengenalan serta ajukan pertanyaan
dengan bahasa yang umum dipakai namun terperinci. Sedangkan
untuk persiapan peneliti dalam mewawancarai adalah menentukan
durasi wawancara yanbg disepakati dan mampu menyelidiki hal—-
hal yang rinci dan membuat responden wawancara ingin
mengungkapkan _ aspek-aspek_ yang mendetail. . Teknik untuk
mencari’ responden menggunakan snowball “'sampling yang awal
mulanya mengambil satu ‘orang kemudian memilih teman-temanya

untuk dijadikan sampel.**

8 J. Moelong Lexy, Metodogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), him .135.

* Anwat Hidayat, “Teknik Sampling dalam Penelitian (penjelasan lengkap)” dalam
https://www.statistikian.com/2017/06/teknik-sampling-dalam-penelitian.html, diakses pada 23

Juli 2020.
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g. Triagulasi
Triagulasi merupakan metode yang dilakukan peneliti saat
mengumpulkan data dan menganalisis data. Memotret fenomena
tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
memungkinkan diperolehnya tingkat kebenaran yang handal.*”®
Metode ini digunakan peneliti saat kesulitan mendapatkan
responden, dengan adanya metode triagulasi peneliti dapat
menanyakan sudut pandang orang terdekat sebagai peningkatan
pemahaman peneliti terhadap data yang diperoleh. Metode ini juga

membantu peneliti ketika sulit mengakses responden.

h. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan, buku, surat kabar dan sebagainya. *°
Metode dokumentasi ini mampu mendukung keaslian dari
penelitian. dokumentasi_ yang,_ dilakukan peneliti. hanya berupa
menapilkan daftar pertanyaan wawancara, mencatat tanggal dan
waktu penelitian, ‘karna “bila" disertakan < foto pelajar yang

diwawancarai ditakutkan melangar privasi responden tersebut.

** Mudjia Rahardjo, “Triagulasi dalam Penelitian Kualitatif”, dalam https://www.uin-
malang.ac.id diakses pada 16 Juli 2020.

* Moh. Soehadha, Metodelogi penelitian sosiologi agama kualitatif, (Yogyakarta :
Bidang Akademik, 2008), him. 94-95.
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I. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah metode kualitatif secara deskriptif dan
eksplansi. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan mengabungkan data hasil
wawancara untuk memilah sesuai kategori, menjabarkan dalam
kategori, menyusun dalam pola, serta memilih data yang penting
dan terakhir membuat kesimpulan.*” Adapun proses analisis data

penelitian terbagi menjadi tiga yaitu, sebagai berikut:

1) Data Reduction ( reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok. Memfokuskan pada aspek yang penting dicari
tema dan polanya.

2), Display Data

Display data .bertujuan untuk- memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasar apa yang
telah  dipahami. Untuk mendisplay data selain

mengunakan teks naratif, mengoperasikan data dengan

*" Sugiyono, Metode penelitian pendidikan ( pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D),
(Bandung: alfabeta, 2016), him. 337.
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bantuan grafik diagram, bagan atau skema yang

menghasilkann data dan informasi yang jelas.

3) Cunclusion Drawing (verifikasi)

Interprestasi data dengan membandingkan,
mengelompokkan, pencatatan tema dan pola, melihat
kasus dan mengecek hasil interview dan observasi. Hasil
analisis dikaitkan dengan teori. Penelitian juga akan
memaparkan jawaban dari problem akademik yang

terdapat dalam rumusan masalah. “®

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab yang berguna mempermudah
memahami dan membaca literatur permasalahan yang dipaparkan penulis.
Sehingga pembahasan yang didapatkan pun bisa lebih baik dan terarah. Berikut
ini adalah sistematika pembahasan:

Bah pertama, penulis akan membahas pendahuluan tentang tema yang
diangkat dalam karya ilmiahnya. Terdiri dari latar. belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori serta metode penelitian dan
yang terahir sistematika pembahasan. Dalam latar belakang penulis membuat
kalimat yang terdapat diparagrafnya memiliki perbedaan dengan penulis lain agar

pembaca memiliki ketertarikan terhadap tulisan ini. Berangkat dari permasalahan

*8 Sugiono, Metode Penelitian, him. 338-345.
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lingkungan sosial yang berkaitan dengan masalah seksual pada remaja penulis
memutuskan ingin melakukan penelitian ini. Sesuai dengan fakta sosial yang
terjadi, penjelasan gambaran awal karya ilmiah akan membuat tulisan lebih
tersusun secara sistematis.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum mengenai denah lokasi secara
rinci berdasarkan letak geogratis, institusi, struktur kedudukan, sistem sekolah
serta kegiatan—kegiatan yang dilakukan pelajar sehari—hari. Serta potret kehidupan
remaja yang berisi pendidikan, seksalitas pelajar, serta peran sekolah sebagai
tempat untuk memperoleh ilmu. Dengan bab ini akan dibahas bagaimana awal
terjadinya interaksi yang menimbulkan reaksi timbal balik yang berhubungan
dengan seksualitas.

Bab ketiga, membahas konstruksi seksualitas yang terbentuk di kalangan
remaja Muslim di Umbulharjo. Bab ini menjelaskan konstruksi seksualitas
pelajar yang berkaitan dengan hubungan seksual yang dilakukan remaja muslim.
Konstruk seksual yang terjadi akan dianalisis dengan mengunakan teori
seksualitas Michel Foucault. Dalam bab ini-aspek konstruksi seksual apa yang
dibentuk dan digunakan-oleh remaja muslim di Umbulharjo Yogyakarta.

Bab keempat, sebelum menyelesaikan skripsi bab ini akan memaparkan nilai—
nilai antara normalitas seksual dan agama yang disampaikan oleh para responden
pelajar. Hubungan agama serta nilai dan norma yang telah diubah dan
dinormalisasikan dalam bentuk perilaku seksual yang dilakukan remaja. Teori

normalisasi Michele Faucault akan menjelaskan unsur-unsur perilaku seksual
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yang dianggap normal oleh remaja. Adanya teori ini mebantu penulis
memaparkan hasil wawancara lewat analisis teori normalisasi.

Bab kelima, adalah proses akhir dari penyelesaian penelitian oleh penulis, bab
ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran yang membuat penulis
mendapatkan berbagai masukan dari semua orang. Kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian lapangan yang diperoleh peneliti sebagai bentuk normalisasi seksual

serta konstruksi yang mempengaruhi perilaku seksual.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis hasil penelitian yang penulis
dapatkan di lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditentukan dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab sebelumnya, maka
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan rumusan masalah pertama mengenai Konstruksi
seksual remaja muslim sekolah menengah atas di Umbulharjo,
Yogyakarta. Konstruksi seksualitas pada remaja muslim melalui
proses pengetahuan dan respons terhadap konstruksi seksual di
masyarakat. Konstruk seksual pada masyarakat adalah sebuah proses
yang dijalankan patokan umum oleh masyarakat. Dalam masyarakat
adanya konstruksi mengenai seksualitas merupakan hal yang tabu
terutama untuk anak dan remaja. Remaja. muslim yang melakukan
hubungan seksual dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan respon
terhadap  seksualitas’ “dalam ° dirinya. = Mereka menggangap
permasalahan seksualitas merupakan kebutuhan dan hal yang biasa.
Kebutuhan akan seksual menggeser konstruk yang diadaptasi sebagai
realitas yang baru. Setelah mengalami konstruk pemikiran baru dan

menjadi sebuah kebutuhan biologis remaja.
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Rumusan masalah kedua mengenai normalisasi perilaku seksual yang
dilakukan remaja muslim. Peneliti menemukan beberapa data bahwa
bentuk dari normalisasi yang dilakukan dalam bentuk tindakan dan
respon seksual remaja. Perilaku normalisasi oleh remaja ini
menggeser norma yang berada di masyarakat dan menjadikanya
sebagai norma dominan. Norma dominan ini yang membuat perilaku
remaja tidak lagi terikat oleh konstruksi masyarakat dan digantikan
oleh norma baru. Hubungan seksual dianggap sebuah kebenaran yang
subjektif oleh remaja muslim. Keputusan untuk melakukan hubungan
seksual dipahami sebagai konstruk normalisasi dalam diri dan
dominasi norma baru.

Salah satu nilai yang menjadi pedoman berperilaku dalam masyarakat
adalah agama. Agama menjadi konstruk nilai dalam berperilaku yang
sesuai dalam masyarakat. Namun, data dari penelitian mendapati hasil
bahwa nilai agama tidak berlaku dalam praktik hubungan seksual
remaja muslim. Aktivitas seksual yang dilakukan remaja terlepas dari
Institusi dan-ajaran agama mengenai seksualitas.. Hubungan seksual
pranikah dianggap sebagai hal normal dan agama tidak lagi menjadi
tolak ukur perilaku seksual yang dijalankan remaja muslim di

Umbulharjo.
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B. SARAN

Setelah melalui proses normalisasi konstruksi seksual remaja muslim,
maka dalam upaya pengembangan dibidang kajian ini selanjutnya, kirannya
penulis perlu mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan kajian lebih lanjut
mengenai normalisasi konstruksi remaja muslim yang berkaitan
dengan aspek keagamaan dan seksualitas remaja sebagai pelajar.

2. Bagi penulis lain yang melakukan penelitian terhadap seksualitas
remaja muslim dapat dijadikan pembanding.

3. Perlu adanya perhatian khusus oleh departemen pendidikan mengenai
perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja muslim di beberapa
sekolah.

4.  Perlu adanya pendapingan kepada remaja mengenai benar dan salah
perbuatan yang dilakukan. Agar sistem pendidikan menjadi lebih baik

dan terbebas dari dampak perilaku seksual beresiko.
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15.

16.
17.

18.
19.

20.
21.

PEDOMAN WAWANCARA

Berapakah usia anda ?

Apakah cita-cita anda ?

Apa alasan anda untuk memilih bersekolah ditempat ini ?

Bagaimana hubungan anda dengan keluarga ?

Bagaimana pandangan mengenai hubungan seksual pranikah ?

Apakah sebelumnya anda telah mengetahui hubungan seksual ?

Dari mana anda mengenal hubungan seksual pertama kali ?

Apakah yang membuat anda memutuskan untuk melakukan hubungan
seks pranikah ?

Seberapa jauh anda melakukan hubungan seksual ?

. Apakah anda melakukan hubungan seksual hanya kepada pacar ?
11.
12.

Apa yang anda rasakan setelah melakukan hubungan seksual ?

Apakah keluarga anda mengetahui kondisi anda sekarang ? bagaimana
respon mereka ?

Bagaimana pendidikan agama dalam keluarga anda ?

Apakah keluarga anda pernah mengajarkan pendidikan seks kepada anda ?
Adakah hal yang menyenangkan dan tidak menyenangkan setelah
melakukan hubungan seksual ?

Apa saja hal yang sering anda lakukan bersama pasangan ?

Apakah anda memiliki rasa penyesalan setelah melakukan hubungan
seksual ?

Apakah menurut anda pendidikan seks yang diberikan di sekolah telah
tercukupi ?

Apakah anda tetap melakukan aktivitas beribadah ?

Adakah nilai agama yang mempengaruhi anda dalam hubungan seksual ?
Apakah harapan anda setelah lulus sekolah ?
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